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A. Kajian Teori
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Internalisasi Nasionalisme
a. Internalisas

Internalisasi  menunjukkan suatu proses. Akhiran-sasi
mempunyai definis proses. Sehingga internalisas dapat diartikan
sebagai suatu proses. Internalisas  dapat diartikan sebagal
penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang
berlangsung melalui binaan, bimbingan, dan sebagainya (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1989: 336). Jadi teknik binaan nasionalisme
yang dilakukan melalui internalisasi adalah pembinaan yang
mendalam dan menghayati nilai-nila nasionalisme yang dipadukan
dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya menyatu
dalam kepribadian peserta didik, sehingga menjadi satu karakter atau
watak peserta didik.

Internalisasi adalah upaya yang harus dilakukan secara
berangsur-angsur, berjenjang, dan istigamah. Penanaman, pengarahan,
penggaran, dan pembimbingan, dilakukan secara terencana,
sistematis, dan terstruktur dengan menggunakan pola dan sistem
tertentu (Ridlwan Nasir, 2010: 59). Jadi secara umum, pentingnya
internalisasi dalam pendidikan guna penyampaian ilmu pengetahuan

yang benar, pemahaman, pengertian, tanggungajawab dan penanaman
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amanah pada anak yang dibutuhkan seseorang dalam hidupnya dan
pedoman perilaku yang baik.

Proses internadlisas yang dikaitkan dengan pembinaan
peserta didik atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau
tahap terjadinyainternalisasi (Muhaimin, 1996:153), yaitu : (a) Tahap
transformasi nilai, tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan
oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang bak dan
kurang baik. Komunikasi yang terjadi dalam tahap ini adalah
komunikasi verbal antara pendidik dan peserta didik atau anak asuh.
(b) Tahap transaksi nilai, adalah suatu tahap pendidikan nilai dengan
jalan melakukan komunikasi dua arah atau komunikasi antar peserta
didik dengan pendidik yang bersifat interaks timba balik. (c) Tahap
transisternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi.
Tahap ini tidak hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tetapi juga
dengan sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini, komunikasi
kepribadian berperan secara aktif (Muhaimin, 1996: 153).

Mengingat sgarah perjuangan bangsa Indonesia, sangat
besar semangat nasionalisme yang berkobar pada jiwa pemuda pada
waktu itu. Bahkan mereka sigp sedia untuk mati  demi
mempertahankan bangsa Indonesia. Pemuda merupakan pelopor untuk
membangkitkan semangat nasionalisme, prinsip kebangsaan, prinsip
kesgjahteraan, dan prinsip gotong-royong dalam kehidupan berbangsa.

Untuk mewujudkan prinsip-prinsip tersebut dan mewujudkan
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nasionalisme bangsa diperlukannya internalisasi  nilai-nilai
nasionalisme di bangku pendidikan, baik pendidikan formal dan non
formal, dari pendidikan dasar sampa pendidikan di bangku
perkuliahan. Hal ini dapat diberikan oleh para pendidik atau pengajar
pada saat pembel gjaran terutama dalam pembel gjaran sejarah.

Dapat dissimpulkan bahwa internalisas nilai-nilai
nasionalisme yang terjadi melaui pembelgaran sgarah dengan
menyampaikan nilai-nilai sgjarah dalam dunia pendidikan diharapkan
dapat mengubah tingkah laku (etika) individu pada kehidupan pribadi,
dengan cara pembelgaran sebagai suatu aktifitas asasi dan sebagai
profesi diantara profesi-profesi di masyarakat.

b. Nasionalisme

Nasionalisme adalah suatu paham, yang berpendapat,
bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada negara-
kebangsaan. Perasaan sangat mendalam akan suatu ikatan yang erat
dengan tanah tumpah darahnya, dengan tradisi-tradis setempat dan
penguasa-penguasa resmi di daerahnya selalu ada disepanjang sgjarah
dengan kekuatan yang berbeda-beda (Hans Kohn, 1955. 11).
Kesetiaan tertiggi bisa di gambarkan dengan rasa kesetiaan,
pengabdian, mempertahankan corak asli bangsanya, keyakinan,
semangat, persatuan dan sesatuan, kasih sayang, dan bangga terhadap

bangsanya dan menjaga apa yang tel ah diperjuangkan.
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Mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang ideal di masa
depan, diperlukan pemahaman mendaam akan signifikans
nasionlaisme dalam keindonesiaan. Nasioanilisme di Indonesia lahir
atas kesadaran masyarakat untuk lepas dari kungkungan penjgjah dan
segaa bentuk eksploitasi serta diskriminasi yang mengganggu
stabilitas politik, ekonomi, budaya, dan agama sekalipun (Muhammad
Takdir Illahi, 2012: 13). Mengacu pada kesadaran gagasan
nasionalisme dapat menjadi cita-cita pembangunan bangsa yang lebih
egaliteral.

Jauh sebelum muncul konsep nasionalisme sebagai ideologi
yang berhubungan dengan pengertian bangsa, ternyata kata
“nasionalisme” seperti ceritera yang diungkapkan secara umum
dianggap sebagai suatu “Sleeping beauty” (Cahyo Budi Utomo1995:
17) yang pada masa itu merupakan legenda suatu bangsa. Istilah
nation atau bangsa dapat dikatakan sebagai suatu kata yang terdapat
dalam kelompok kata-kata (Cahyo Budi Utomo1995: 17), seperti ras,
komunitas, orang, suku bangsa, clan masyarakat dan negara. Kata itu
memiliki kata sosial yang berasal dari kata yang abstrak. Nasional
daam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2009) adalah sifat
kebangsaan yang berkenaan dengan bangsa sendiri.

Konsep Nasionalisme dalam pengertian modern berasal dari
dunia Barat, yang di kembangkan oleh golongan menengah Inggris

yang bergabung dalam kelompok elit. Menurut Cahyo Budi Utomo:
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“Nasionalisme yang bangkit dalam abad ke-18 itu merupakan suatu
gerakan politik untuk membatasi kekuasaan pemerintah dan menjamin
hak-hak negara. Nasionalisme abad ke-18 ini telah melahirkan
negara-negara kebangsaan (national-state) di Eropa dengan
menentukan batas-batasnya di satu pihak dan melahirkan imperialism
dipihak lain”. Bagi bangsa Indonesia, nasionalisme merupakan hal
yang sangat mendasar sebab nasionalisme telah membimbing dan
mengantar bangsa Indonesia dalam mengarungi hidup dan
kehidupannya. Hal itu berarti bahwa nasionalisme itu akan selau
terkait dengan perjalanan sgjarah bangsa Indonesia.

Tumbuhnya nasionalisme dalam pengertian modern di
negara-negara Asia khususnya Indonesia merupakan bentuk reaksi
atau antithesis terhadap kolonialisme, yang bermula dari cara
eksploitasi yang menimbulkan pertentangan kepentingan yang
permanen antara yang dijgjah dan penjgjah. Nasionalisme Indonesia
adalah gegala historis yang tidak dapat dilepaskan dari pengaruh
kekuasaan kolonialisme bangsa barat. Dalam kontek situasi kolonial
ini, nasionalisme Indonesia merupakan suatu jawaban terhadap syarat-
syarat politik, ekonomi, dan sosia yang khusus ditimbulkan oleh
situasi kolonial. (Kartodirdjo 1967: 42)

Nasionalisme Indonesia secara umum bertujuan ke dalam
memperhebat nation building dan character building sesuai dengan

falsafah dan pandangan hidup bangsa, sedangkan tujuan keluar secara
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antithesis dan antagonistis melakukan konfrontasi atau menolak segala
bentuk kolonialisme. Ruslan Abdulgani (1957: 30) menegaskan
bahwa terhadap kolonialisme, baik yang materialistik maupun yang
ideologis, nasionalisme Indonesia bersikap menentang secara
prinsipiil. Ha itu dapat dimengerti karena nasionalisme ingin
mengembangkan “the Human dignity”, harga diri manusia yang
hilang karena nasionalisme.

Perlu diketahui adanya dua macam teori pembentukan
nation, pertama teori kebudayaan (cultuur) yang menyebut suatu
bangsa itu adaah sekelompok manusia dengan persamaan
kebudayaan. Kedua, teori negara (staat) yang menentukan
terbentuknya suatu negara lebih dahulu adalah penduduk yang ada di
dalamnya disebut bangsa, dan ketiga, teori kemauan (wils), yang
mengatakan bahwa sarat mutlak adanya kemauan bersama dari
sekelompok manusia untuk hidup bersama dalam ikatan suatu bangsa,
tanpa memandang perbedaan kebudayaan, suku, dan agama
(Suhartono 1994: 7)

[tulah sebabnya dalam pertumbuhan dan perkembangannya
nasionalisme dan kolonialisme tidak dapat dipisahkan satu sama lain
dan bahkan keduanya saling mempengaruhi secara timbal balik.
Konsep semacam itu, segi-segi utama perkembangan nasionalisme
Indonesia dapat dipelgari, seperti kekuasaan kolonial yang menindas

nasionalisme dan gerakan kaum nasionalis menentang kolonial.
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Pentingnya nasionalisme bukan sekedar pengertian dan
peristiwanya, akan tetapi juga pandangan tentang nasionalisme
tersebut. Jika tidak demikian, kita akan terjebak dalam keragu-raguan
sebab kepustakaan tentang nasionalisme sangat luas. Seperti yang
dijelaskan oleh Akira Nagazumi (1989:58) nasionalisme di Indonesia
bangkit dari gerakan Budi Oetomo pada 20 Mei 1908 yang berjuang
menyelaraskan Indonesia dari negara kesukuan, kergaan, dan
berusaha melepaskan diri dari negara yang terbelenggu penjajahan
juga menjembatani antara pejabat kolonial yang maju dengan kaum
terpelgjar Jawa untuk membentuk negara Indonesia yang
Nasionalisme.

Fenomena nasionalisme modern sebagal  kekuatan
penggerak aktifitas perjuangan bangsa Indonesia hingga memperoleh
kemerdekaannya (1908-1945) merupakan periode yang digolongakan
sebagai obyek bagi penyelidikan segjarah pergerakan kebangsaan
Indonesia. Semua keadaan yang ikut mempengaruhi fenomena
pergerakan kebangsaan Indonesia itu patut mendapat sorotan (ulasan)
dari berbagai aspek (dimensi) secara integratif. Hal itu perlu sebab
pergerakan kebangsaan Indonesia merupakan fenomena historis yang
muncul sebagai jawaban (reaks) terhadap gegaa khusus yang
kompleks yang ditimbulkan oleh situasi kolonial Belanda.

Nasionalisme yang dianut oleh bangsa Indonesia

melahirkan pendirian untuk menghormati kemerdekaan bangsa lain
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sebagaimana yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 “bahwa
sesungguhnya kemerdekaan adalah hak segala bangsa”, oleh karena
itu dalam nasionalisme Indonesia terkandung sikap anti penjajahan.
Semangat yang demikian dengan sendirinya tidak menumbuhkan
keinginan bangsa Indonesia untuk menjajah bangsa lain. Sebaliknya,
bangsa Indonesia ingin bekerja sama dengan bangsa-bangsa lain untuk
mewujudkan perdamaian dunia, menuju masyarakat maju, sejahtera,
dan adil bagi semua umat manusia di dunia. Dengan demikian,
nasionalisme Indonesia juga memberikan penghargaan terhadap
harkat dan martabat manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan Yang
Maha Kuasa (Cahyo Budi Utomo1995: 30). Jadi, nasionalisme adalah
sebuah rasa yang harus dimiliki setiap individu guna mempertahankan
kehidupan kebangsaannya.

Jadi dikaitkan dengan perkembangan nasionalisme, proses
internalisasi harus  berjalan  sesua  dengan  tugas-tugas
perkembangannya. Internalisas merupakan sentral proses perubahan
kepribadian yang merupakan dimens kritis pada perolehan aam
perubahan diri manusia, termasuk di dalamnya kepribadian makna
(nilai) atau implikasi respon terhadap makna.

c. Nilai-nilai Nasionalisme

Istilah nilai dipakai untuk menunjukkan kata benda abstrak

yang artinya “keberhargaan” (worth) atau “kebaikan” (goodness).

Nilai juga menunjukkan kata kerja yang artinya suatu tindakan
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kgiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan penilaian. Nilal
mengandung cita-cita, harapan, dambaan, dan keharusan. Nilai bagi
manusia dipakai dan diperlukan untuk menjadi landasan aasan,
motivasi dalam segala sikap, prilaku dan perbuatannya (L. Andriani
Purwastuti, 2002:55). Nasionalisme adalah pandangan yang berpusat
pada bangsanya. Gejala seperti semangat nasional dan patriotisme
merupakan gegjala umum untuk mensolidaritaskan diri dengan suatu
kelompok yang senasib (Tim Dosen Uny, 2002:10).

Nilai-nilai nasionalisme dapat diartikan sebagai cita-cita,
harapan dan keharusan untuk membangun masa depan bangsa,
terlepas dari beberapa agama, ras dan etnik. Dengan demikian nilai-
nila nasionalisme sangat berguna untuk membina rasa persatuan
antara penduduk negara yang heterogen karena perbedaan suku,
agama, ras dan golongan, serta berfungsi untuk membina kebersamaan
dan mengisi kemerdekaan yang sudah diperoleh.

Nilai nasionadisme menurut Sindung Tjahyadi nila
nasionalisme antara lain adalah 1) menempatkan persatuan dan
kesatuan, kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi atau kepentingan golongan; 2) menunjukkan
sikap rela berkorban demi kepentingan bangsa dan negara; 3) bangga
sebagal bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia serta tidak
merasa rendah diri; 4) mengakui persamaan dergjat, persamaan hak

dan kewgjiban antara sesama manusia dan sesama bangsa; 5)
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menumbuhkan sikap saling mencinta sesama manusia; 6)
mengembangkan sikap tenggang rasa; 7) tidak semena-mena terhadap
orang lain; 8) gemar melakukan kegiatan kemanusiaan; 9) senantiasa
menjunjung tinggi nilai-nila kemanusiaan; 10) berani membela
kebenaran dan keadilan; 11) merasa bahwa bangsa Indonesia
merupakan bagian dari seluruh umat manusia; 12) menganggap
pentingnya sikap saling menghormati dan bekerja sama dengan
bangsalain (Tjahyadi, 2010).

Nilai-nilai nasionalisme perlu ditanamkan kepada generasi
muda lewat kesadaran nasional yang dibangkitkan melalui kesadaran
sgjarah. Tanpa kesadaran sgarah nasional tidak akan ada identitas
nasional, orang tidak punya kepribadian nasional. Kesadaran nasional
merupakan inspirasi dan aspiras nasional, keduanya penting guna
menumbuhkan semangat nasionalis ( Tim Dosen UNY, 2002:13)
dengan penanaman nilai-nilai nasionalisme seperti penanaman rasa
cinta tanah air dan semangat petriotisme diharap dapat membentengi
mental dari generasi muda dari kekuatan materialisme, konsumerisme,
dan dampak negatif glabalisasi.

2. Pembelgaran
Pembelgjaran atau pengajaran menurut Degeng (1993: 1) adalah
upaya untuk membelgjarkan siswa. Pengertian ini secaraimplisit dalam
pembelgjaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan

metode untuk mencapai hasil pembelgjaran yang diinginkan. Sedangkan
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menurut Uno Hamsah (1998) istilah pembelajaran memiliki hakikat
perencanaan atau perancangan pembelgjaran sebagai upaya untuk
membelgjarkan siswa. Itulah sebabnya dalam belgjar, siswatidak hanya
berinteraks dengan guru sebagai salah satu sumber belgjar, tetapi
berinteraks dengan keseluruhan sumber belgjar yang dipakai untuk
mencapal tujuan pembelgaran yang diinginkan. Oleh karena itu,
pembelgaran memusat perhatian pada “bagaimana membelajarkan
siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”. Sebagaimana yang
disebutkan oleh Degeng, pembelgjaran merupakan suatu disiplin ilmu
menaruh perhatian pada perbaikan kualitas pembelgaran dengan
menggunakan teori pembelgjaran deskriptif, sedangkan rencana
pembelgjaran mendekati tujuan yang sama dengan berpijak pada teori
pembel gjaran preskriptif.

Pembelgjaran tidak dapat lepas dari perang seorang guru.
Sebagal seorang tenaga pengagjar (guru), aktifitas kegiatannya tidak
dapat dilepaskan dengan proses penggaran. Sementara proses
penggaran merupakan suatu proses yang sSistematis, yang tiap
komponennya sangat menentukan keberhasilan belgar peserta didik.
Sebagal suatu sistem, proses belgar itu saling berkaitan dan bekerja
sama untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya (Munandar,1987).

Menurut Mudhafir (1991: 12), sistem dapat diartikan sebagai
suatu kesatuan unsur-unsur yang saling berintegrasi dan berinteraksi

secara fungsional yang memproses masukan menjadi keluaran. Adapun
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ciri-cirinya adalah ada tujuan yang ingin dicapai, ada fungsi-fungsi
untuk mencapai tujuan, ada komponen yang melaksanakan fungsi-
fungs tersebut, ada interaksi antara komponen, ada pembangunan
jalinan keterpaduan, ada proses transformasi, ada proses balikan untuk
perbaikan, dan ada daerah batasan dan lingkungan. Sedangkan menurut
Atwi Suparman (1991: 16) memberikan makna terhadap sistem yang
berarti benda, peristiwa, kejadian atau cara yang terorganisasi yang
terdiri atas bagian-bagian yang lebih kecil dan seluruh bagian
secarabersama-sama berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu.

Demikian pula halnya sistem penggjaran pada mata pelgaran
tertentu, dimana tujuan sistem adalah untuk menimbulkan belgar
(learning) yang komponen-kompenen belgarnya, yakni anak didik
(siswa), pendidik, instruktur, guru, materi pengajaran, dan lingkungan
pengagjaran. Hal yang perlu dipahami dalam pembelgaran adalah kita
harus memahami tujuan dari pembelgaran itu sendiri. Tujuan
pembel gjaran merupakan salah satu aspek yang perlu di pertimbangkan
dadam merencanakan pembelgjaran. Sebab segala kegiatan
pembel gjaran muaranya pada tercapai nya tujuan tersebui.

Menurut Uno Hamzah (2006: 34), tujuan pembelgjaran pertama
kali diperkenalkan oleh B.F Skinner pada tahun 1950 yang diterapkanya
dalam ilmu perilaku (behavioral science) dengan maksud untuk
meningkatkan mutu pembelgjaran. Kemudian diikuti oleh Robert

Magery yang menulis buku yang berjudul Preparing Instructional
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Objective pada tahun 1962. Selanjutnya diterapkan secara meluas pada
tahun 1970 diseluruh lembaga pendidikan termasuk di Indonesia
Penuangan tujuan pembelgjaran ini bukan saja memperjelas arah yang
ingin dicapai dalam suatu kegiatan belgjar.

Selain kita memahami tentang tujuan pembelgaran, kita juga
harus memperhatikan strategi pembelgjaran. Strategi pembelgjaran
merupakan hal yang perlu diperhatikan guru dalam proses
pembelgjaran. Paling tidak adatiga jenis strategi yang berkaitan dengan
pembelgjaran, yakni (a) strategi pengorganisasian pembelgaran, (b)
strategi  penyampaian pembelgjaran, dan (c) strategi pengelolaan
pembelgjaran (Uno Hamzah, 2006:45).

Menurut Omar Hamalik (73:1994), tujuan belgjar adalah
sejumlah hasil belgjar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan
perbuatan belgjar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap-sikap yang baru, yang di harapkan tercapai oleh siswa.
Tujuan belgjar diharapkan dapat merubah tingkah laku siswa setelah
berlangsungnya proses pembelgaran. Menentukan tujuan pembelgaran
memerlukan beberapa kunci, antaranya adalah kebutuhan siswa, mata
pelgaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat
ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan dan diapresiasikan.
Guru sendiri adalah sumber utama tujuan bagi para siswa, dan guru
harus mampu menulis dan memilih tujuan-tujuan pendidikan yang

bermakna dan dapat diatur.
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Teori pembelgaran di atas, dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran adalah proses perubahan manusia kearah yang lebih baik
melalui latian dan pengalaman pembelgaran. Perubahan yang terjadi
diharapkan mampu membawa manfaat bagi diri sendiri maupun orang
lain dan mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik.

3. Pembelgjaran Sgjarah

Pembelgjaran sgarah sebaga sub sistem dari sistem kegiatan
pendidikan, merupakan usaha pembandingan dalam kegiatan belgar
mengagjar, yang merujuk pada pengaturan dan pengorganisasian
lingkungan belgjar sehingga mendorong serta menumbuhkan motivasi
peserta didik untuk belgjar dan mengembangkan diri (Aman, 2011: 66).
Salah satu fungs utama mata pelgjaran sgjarah adalah mengabdikan
pengalaman pengalaman masyarakat di waktu lampau, yang sewaktu-
waktu bisa menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat itu dalam
memecahkan problem-problem yang dihadapi (I Gde Widya, 1989: 8).

Mata pelgaran sgjarah yang diterapkan mempunyai sasaran
hasil pembelgjaran sgjarah. Sasaran hasil pembelajaran sejarah menurut
Aman (2011:30) mencakup tentang kesadaran segjarah (Historical
Consciousness), Nasionalisme, dan kecakapan akademik (Academic
ill). Kesadaran sgarah merupakan kesadaran suatu bangsa sebagai
kolektivitas seperti halnya individu memiliki kepribadian yang terdiri
atas serumpun yang berkembang menjadi suatu watak. Proses

pembelgaran tidak lepas dari proses belgjar. Belajar merupakan usaha
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untuk memeperoleh ilmu atau menguasai suatu keterampilan atau pun
berlatih. Belgjar menjadikan kita mengerti, memahami dan dapat
melakukan sesuatu dari hal yang kita pelgjari. Belgjar juga merupakan
tindakan siswa yang sangat kompleks. Siswa merupakan suatu penentu
terjadinya proses belgar yang banyak dipengaruhi oleh apa yang
didapatkan siswadi lingkungan sekitar mereka.

Siswa yang belgjar sgjarah sekiranya dapat membentuk pribadi
yang berindentitas dan berkepribadian nasional, karena pelgaran
sgjarah bertujuan mewujudkan wawasan historis atau perspektif sgjarah.
Selain itu, pelgaran sgjarah juga mempunyai fungsi sosio-kultural,
membangkitkan kesadaran historis. Berdasarkan kesadaran historis
dibentuk kesadaran nasional. Hal ini dapat membangkitkan siswa untuk
menjadi generas muda bagi pengabdian kepada negara dengan penuh
dedikasi dan kesediaan berkorban (Aman, 2011:31). Hal tersebut
memperjelas bahwa pelgaran sgjarah tidak semata-mata memberi
pengetahuan, fakta, dan kronologi. Dalam pembelgaran sgarah perlu
dimasukkan biografi pahlawan mencakup kepribadian, perwatakan,
semangat  berkorban, perlu ditanamkan historical-mindedness,
perbedaan antara sgjarah dan mitos, legenda, dan novel historis.

Melaui pelgaran segjarah, siswa dapat belgjar membentuk diri
yang berjiwa nasionalisme, karena dalam pembelgaran segjarah
nasionalisme merupakan tujuan pembelgjaran yang sangat penting

dalam membangun karakter bangsa. Permendiknas Nomor 22 Tahun
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2006 Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, mata
pelgjaran sgjarah telah diberikan pada tingkat pendidikan dasar sebagai
bagian pendidikan integral dari pelgjaran mata pelgjaran IPS, sedangkan
pada tingkat pendidikan menengah diberikan sebagal mata pelgjaran
sendiri.
B. Pendlitian yang Relevan
Peneliti mencoba mengaitkan atas dasar penelitian terdahulu
yang telah ada dan diangggap relevan dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Penelitian yang terdahulu tersebut diharapkan dapat memberikan
asumsi yang jelas tentang perbedaan penelitian yang dikai dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Abdillah, dengan judul Pembelgaran
Segjarah dan Pengembangan Nilai Nasionalisme Siswa SMU Negeri |
Pelaihari Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan. Penelitian yang
dilakukan oleh Abdillah bertujuan untuk mengungkap, kreatifitas guru
dalam menyiapkan materi guna mengembangkan nilai nasionalisme,
proses pengembangan nilai nasionalisme dalam pembelgjaran sgjarah,
dan evaluas pembelgaran sgjarah. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Abdilla diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi
penyempurnaan pelaksanaan program pembelgaran sgarah di SMU
Negeri | Pelaihari. Perbedaan penelitian Abdillah dengan penelitian
yang saya lakukan adalah dari lokasi penelitian, dan penelitian yang

saya lakukan berdasarkan keadaan umum SMA Negeri | Cangkringan.
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Sedangkan persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji
tentang nasionalisme.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Ambar Rahmanto, dengan judul
hubungan prestasi belgjar IPS (sgjarah) dan partisipasi siswa dalam
upacara bendera terhadap pengembangan sikap patriotisme siswa
kelas IX SMP negeri | Sewon tahun gjaran 2006/2007. Penelitian ini
merupakan penelitian korelasional, dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara prestasi belgjar IPS (sgjarah) dan partisipasi siswa
dalam upacara bendera, dengan pengembangan sikap patriotisme
siswa kelas IX SMP Negeri | Sewon. Sampel diambil menggunakan
teknik purposive random sampling, pengumpulan data dilakukan
dengan angket. Sebelum angket dibagikan, terlebih dahulu dilakukan
uji validitas data dan reabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi belgjar
sgjarah dengan mengembangkan sikap patriotisme siswa dan semakin
baik prestasi belgar sgjarah, maka pengembangan sikap patriotisme
siswa juga akan meningkat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalan jenis penelitiannya, jika penelitian yang
dilakukan oleh Ambar Rahmanto adalah penelitian kuantitatif,
sedangkan peneliti melakukan penelitian kualitatif. Persamaan
penelitian ini pada peran pembelgaran guna membentuk sikap

patriotisme dan nasionalisme.
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Penelitian yang berjudul penanaman nilai-nilai nasionalisme di
pondok pesantren Pabelan Muntilan yang dilakukan oleh Budi
Prasetyo. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapka upaya
peningkatan nila-nilai nasionalisme di pondok pesrantren Pabelan
Muntilan. Subyek penelitiannya adalah guru, kyai, siswa, dan semua
kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai nasionalisme di pesantren
Pabelan. Penanaman nilai-nila nasionalisme dilakukan dengan
berbagai kegiatan. Kegiatan melalui jalur forma penanaman nilai-
nila nasionalisme melaui kegiatan pembelgaran di kelas yang
dilakukan oleh guru-guru sesuai dengan mata pelgjaran yang di ampu.
Sedangkan jaur informa dilakukan oleh para kya dengan
pembahasan pembandingan agama. Tujuan pendidikan perbandingan
agama agar para santri sadar bahwa perbedaan teologi merupak hal
yang tidak dapat dihindari. Penanaman nasionalisme dengan jalur non
formal dilakukan dengan kehidupan kemasyarakatan dan keasramaa.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah di bagian analisis. Teknik analisis yang dilakukan adalah
dengan cara menghubungkan atau mengkaitkan jawaban hasil
wawancara dengan mengacu pada pengertian nasionalisme pada
kajian teori. Sedangkangkan persamaannya adalah sama-sama

mengkaji sikap nasionalisme peserta didik.
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C. Kerangka Pikir

Pembelgjaran sgarah yang berlangsung di SMA Negeri |
Cangkringan selama ini masih konvensional. Penyampaian materi yang
berlangsung kurang memperhatikan nilai-nilai yang terkait dalam sgjarah,
sehingga siswa kurang bisa menerima nilai-nilai dalam setiap peristiwa
sgjarah. Kecenderungan pembelgaran sgarah kurang memperhatikan
nilai-nilai yang terkandung dan hanya sekedar pemberian fakta kosong.
Oleh karena itu, pendliti berusaha mengkaji nilai-nilai nasionalisme dalam
pembelgaran sgjarah yang berlangsung di SMA Negeri | Cangkringan,
melalui proses internalisasi yang berupa penghayatan suatu gjaran, doktrin
atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran
doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam perilaku dan sikap.

Melalui pembelgaran sgarah yang berlangsung diharapkan
dapat membentuk rasa nasionalisme pada siswa. Selain itu, peran guru
dalam penyampain sgarah diharapkan dapat menyisipkan nilai-nila
sgjarah, yang dapat dihayati, di amalkan dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari yang kiranya dapat membentuk rasa nasionalisme. Jika
internalisasi nasionalisme kurang berhasil yang dilakukan guru, maka
kewgjiban guru adalah terus berusaha untuk tetap menanamkan rasa

nasionalisme.
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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